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ABSTRAK 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui serta menganalisis debt to 

equity ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, untuk mengetahui serta menganalisis 

net profit margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan untuk mengetahui 

variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap harga saham perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang diperopeh dari gambaran variabel penelitian yang kemudian 

ditarik kesimpulan berupa angka-angka dengan tektik pengambilan sampel dengan cara 

purposive sampling dimana teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu dengan bantuan software IBM SPSS 22 . Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa debt to equity ratio (DER) dan net profit margin (NPM) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, debt to equity ratio (DER) dan net profit margin (NPM) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Net profit margin (NPM) berpengaruh 

paling dominan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  
 

Kata kunci : Debt To Equity, Net Profit Margin, dan Harga Saham 
 

ABSTRACT 
 

The aim will be reached of rhis study is to know debt to equity ratio (DER) positive effect 

and significant to stock price on the manufacture company that listed in Indonesian stock 

exchange, to know net profit margin (NPM) positive effect and significant to stock price on 

the manufacture company that listed in Indonesian stock exchange, and to know the 

dominant variable most effect to stock price on the manufacture company that listed in 

Indonesian stock exchange. This study to use quantitative method is the research method was 

took description variable that conclution as numbers with purposive sampling technique 

which this it based on criteria certain with program support software IBM SPSS 22. The 

result of this study was showed that  debt to equity ratio (DER) and net profit margin (NPM) 

partially positive effect and significant to stock price on the manufacture company that listed 

in Indonesian stock exchange, debt to equity ratio (DER) and net profit margin (NPM) 

simultantly positive effect and significant to stock price on the manufacture company that 

listed in Indonesian stock exchange, net profit margin (NPM) most dominant effect to stock 

price on the manufacture company that listed in Indonesian stock exchange. 

 

Keyword : Debt To Equity, Net Profit Margin, And Stock Price 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi 

bahan setengah jadi dan menjadi bahan jadi, dengan demikian tidak dimungkiri perusahaan 

manufaktur menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarat. Akan tetapi para investor atau calon 

investor juga harus melihat pada penggunaan struktur modal atau pendanaan karena dapat 

menentukan solvabilitas. Perbandingan antara modal investor atau modal pinjaman atau 

lembaga keuangan dengan modal sendiri dari keuntungan perusahaan haruslah tepat karena 

akan berdampak pada perusahaan dan investor atau calon investor. Apabila perusahaan lebih 

mengutamakan modal sendiri maka akan mengurangi modal-modal dari pihak luar 

perusahaan, sehingga bisa berdampak signifikan terhadap perusahaan dan investor. 

 Investor atau calon investor bisa melihat pada rasio solvabilitas yakni dept to equity ratio 

(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas 

(http://www.scribd.ac.id, diaskes 27 26 Februari 2018). Jika DER meningkat maka 

perusahaan dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber keuntungan 

perusahaan itu sendiri dan merupakan trend yang cukup berbahaya. Investor atau calon 

investor bisa memilih dept to equity ratio (DER) yang rendah karena kepentingan investor 

atau calon investor lebih terlindungi jika dikemudian hari perusahaan tersebut mengalami 

penurunan bisnis. Dengan demikian dept to equity ratio (DER) yang rendah maka akan 

berpengaruh yang baik terhadap harga saham.   

 Perusahaan manufaktur selalu berusaha membentuk pola manajemen yang baik agar bisa 

menarik lebih banyak investor atau calon investor menanamkan modal pada perusahaan 

manufaktur, sehingga bisa berdampak baik bagi pertumbuhan perusahaan dan dapat 

meningkatkan keuntungan atau profitabilitas perusahaan manufaktur. Sehingga para investor 

dan calon investor bisa melihat profitabilitas yakni net profit margin (NPM) merupakan 

“kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri”. (Agus Sartono, 2010:122).  

Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis memiliki ketertarikan mengambil judul 

“Pengaruh Dept To Equity Ratio dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Rumusan Masalah 
1. Apakah debt to equity ratio (DER) dan net profit margin (NPM) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah debt to equity ratio (DER) dan net profit margin (NPM) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ? 

3. Variabel manakah yang paling berpengaruh dominan terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesi ? 

Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui net profit margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesi. 

Manfaat Penelitian 
Pada setiap penelitian diharapkan bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi pihak-pihak 

lain yang sekiranya memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini, maka dengan ini 

manfaat penelitian yang di sampaikan penulis sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis   

Dengan melakukan penelitian ini penulis bisa mendapatkan kesempatan untuk melakukan 

penerapan pengetahuan-pengetahuan yang didapat selama mengikuti perkuliahan dan 

melakukan praktek dalam bidang manaajemen keuangan terhadap peningkatan laba dan 

memperluas pengetahuan mengenai ilmu manajemen keuangan. 



 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat agar pihak perusahaan bisa mementukan kebijakan guna 

meningkatkan kesejahteraan bagi pemegang saham  dan untuk keuntungan perusahaan, 

penelitian ini juga diharapkan agar dapat memberikan informasi tambahan kepada 

investor dan calon investor untuk menetapkan investasi mereka pada perusahaan 

manufaktur. 

3. Bagi akademisi 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refrensi atau acuan bagi dan informasi untuk 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang serta sebagai bahan pustaka bagi Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur di Samarinda. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Efesiensi Market Hipotesis (Efficiency Market Hyphotesis Theory) 
Menurut Tandelilin (2010), konsep pasar yang efesien lebih ditekankan pada aspek 

informasi, artinya pasar yang efesien adalah pasar dimana harga sekuritas yang 

diperdagangkan telah mencerminkan semua informasi yang tersedia. Konsep pasar efesien 

sangat berhubungan dengan ketersediaan informasi. Pasar dikatakan efesien apabila nilai 

sekuritas setiap waktu mencerminkan semua informasi yang tersedia, yang mengakibatkan 

harga suatu sekuritas berada pada tingkat keseimbangannya, harga keseimbangan suatu 

sekuritas mengakibatkan tidak akan adanya kesempatan yang diperoleh investor untuk 

mendapatkan return yang ubnormal dari selisih harga sekuritas saham.  

Harga Saham 
Darmadji, dkk., (2012), harga saham merupakan harga yang terjadi dibusa pada waktu 

tertentu. Harga saham bisa berubah naik atau turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. 

Harga saham dapat perubah dalam hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan 

detik. Hal tersebut dimungkinkan karena tergantung dengan permintaan dan penawaran 

antara pembeli saham dengan penjual saham”. 

“Debt To Equity Ratio” 
Darsono, dkk., (2010), “debt to equity ratio merupakan rasio leverage atau sovabilitas. Rasio 

solvabilitas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio ini juga disebut rasio pengungkit 

(leverage) yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang”. 

Kasmir (2014), “debt to equity ratio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Rumusan 

untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan antara total hutang dengan 

total ekuitas”. 

DER =     Total Utang  x 100%  

               Ekuitas  

“Net Profit Margin” 
Menurut Agus Sartono (2010:123), “net profit margin merupakan rasio antara laba bersih 

(net profit) yaitu penjualan yang sudah dikurangi seluruh biaya termaksud pajak 

dibandingkan dengan penjualan”. 

Menurut Kasmir (2013: 200), net profit margin atau margin laba bersih merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bungan dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan”. 

NPM  =  Laba bersih setelah pajak  x 100% 

                 Penjualan  

Model Kerangka Konsep Penelitian  
 Kerangka konseptual penelitian yang digunakan penulis pada penelitain ini. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian  
Keterangan : H1 Pengaruh parsial 

 H2 Pengaruh simultan 

 H3 Paling dominan 

Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 

METODE PENELITIAN 

Jangkauan Penelitian  
Untuk membatasi penelitian ini, jangkauan penelitian dibatasi waktunya dan obyek yakni 

pada tahun 2014 sampai tahun 2016 meliputi “10 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

Jenis Dan Sumber Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunder dalam penelitian ini dengan 

menggunakan “metode kuantitatif”. 

Alat Analisis 
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini “menggunakan metode kuantitatif 

yang mana dalam penyajiannya berupa angka–angka yang dapat dihitung dan diukur. Dalam 

mengolah data, penulis menggunakan analisis regresi linier berganda software IMB SPSS 

22.0 for windows”. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  
Dalam buku Ghozali (2018) “menjelaskan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 

distribusi)”. 

2. Uji Asumsi Klasik Regresi. 

a. Uji Normalitas. 
 Uji normalitas bertujuan untuk “menguji apakah antara variabel independen dan variabel 

dependen mempunyai data yang terdistribusi normal atau tidak”. Untuk pengujian normalitas 

dapat digunakan uji (Kolmogorov Smirnov), hal ini dikarenakan penggunaannya lebih 

fleksibel yang mana dapat digunakan untuk data dengan jumlah sampel kecil maupun sampel 

besar dengan tingkat signifikan > 0,05. (Ghazali, 2018). 

b. Uji Multikolinearitas 
Dalam Ghozali (2018), “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen)”. Untuk menemukan ada atau 

tidaknya multikolinearitas, diketahui nilai (VIF) dan tolerance. “Jadi nilai tolerance rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 

kolineritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance > 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF < 10,00”. 

c. Uji Autokorelasi 
Dalam Ghozali (2018),“Uji run test merupakan bagian dari statistik non-parametrik dapat 

digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi”. “Jika antara 

residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 

random”. signifikan > 0,05”.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidak nyamanan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian berbeda, disebut heteroskedastisitas”. Jika titik-titik “membentuk pola 

tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelah, 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 maka tidak terjadi heteroskedastisitas”. 

 

(NPM) X2 

(Harga Saham)Y 
(DER) X1 



 

3. Uji Regresi Liniear Berganda. 
Ghozali (2013), “analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen 

dengan independen. Analisi regresi berganda merupakan hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen, dan mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negative”. 

Berikut model “persamaan regresi linier berganda” dapat dirumuskan, sebagai berikut : 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + є 

Keterangan :  Y  = Harga Saham 

  α = Konstan 

  β1, β2,  = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

  X1  = Debt To Equity Ratio (DER) 

  X2  = Net Profit Margin (NPM) 

  Є  = Kesalahan pengganggu (error team) 

4.Uji Koefesien Korelasi 
Menurut Sugiyono (2014), “memberikan interprestasi  terhadap koefesien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan interval koefesien 

dengan tingkat hubungan sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

1. Analisis Statistik Deskriptif. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Min Max Mean Std. Deviation 

Stc Stc Stc Stc Std. Error Stc 

DER 30 ,13 2,56 ,8777 ,11052 ,60536 

NPM 30 2,89 26,37 11,4553 1,18949 6,51512 

Harga Saham 30 ,870 38,800 11,19617 2,139328 11,717581 

Valid N (listwise) 30      

Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 

 Sesuai tabel 1 menunjukkan hasil dari keseluruhan data baik namun pada variabel 

harga saham nilai standar devisiasi besar dari pada rata-rata. Hal ini berarti bahwa 

hasil kurang baik karena standar deviasi cerminan dari penyimpangan data sehingga 

perlu diperbaiki lagi, dan untuk keseluruhan variabel nilai minimum dan nilai 

maksimum jauh berbeda dan tinggi yang mana hal ini menunjukkan fluktuasi yang 

terlalu besar dari sebaran data sampel penelitian 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi. 

a. Uji Normalitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Dan Hasil Uji Autokorelasi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

  Unstandardized 

Residual 

N 30  Test Value
a
 -1,12563 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000  Cases < Test Value 15 

Std. Deviation 6,04442557  Cases >= Test Value 15 

Most Extreme 

Differences 

  

Absolute ,163  Total Cases 50 

Positive ,163  Number of Runs 17 

Negative ,108  Z ,186 

Test Statistic ,163    

Asymp. Sig. (2-tailed) ,101
c
  Asymp. Sig. (2-tailed 0,853 

a. Test distribution is Normal.  a. Median  

Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2018. 



 

Dapat dilihat pada tabel 2 menggunakan uji (Kolmogorov Smirnov) menunjukkan nilai 

absolute sebesar 0,163 dan dari nilai Dtabel (kolmogorov smirnov tables) sebesar 0,242 berarti 

nilai absolute lebih kecil dari nilai Dtabel (0,163 < 0,242) dan dengan nilai signifikan sebesar 

0,101 lebih besar dari 0,05 (0,101 > 0,05) maka dengan ini menunjukkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinearitas. 

Tabel  3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15,358 3,286  -4,674 ,000   

DER 13,360 1,991 ,690 6,709 ,000 ,931 1,074 

NPM 1,294 ,185 ,720 6,996 ,000 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

R  = 0,857  Sig F = 0,000                 Ttabel = 1,703 

R2  = 0,734  SEE    = 6,264  Ftabel    = 3,354 

Adjusted R
2
 = 0,714       

Sumber : Data Sekunder, Diolah Tahun 2018. 
Tabel 3 dapat dilihat  nilai (tolerance) dari kedua variabel tersebut  lebih besar dari 0,10 

dan (variance inflation  factor)  kurang  dari 10,00 “maka model ini tidak terjadi gejala 

multikolinieritas”. 

c. Uji Autokorelasi 
Pada tabel 2 dapat dilihat nilai test sebesar -1,12563 dengan nilai signifikan run test 0,853, 

artinya nilai signifikan run test lebih besar dari 0,05 (0,853 > 0,05),” maka dapat disimpulkan 

bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi antara nilai residual”. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Sekunder, Diolah Tahun 2018. 
Pada gambar 2 bahwa titik-titik menyebar secara acak dan menyebar dengan baik diatas 

dan dibawah  angka 0 pada sumbu Y. “Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi”. 

3. Regresi Linier Berganda  

Hasil persamaan regresi berganda, yaitu sebagai berikut: 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + є 

Y =  -15,358 + 13,360X1 + 1,294X2 + є 

Dari persamaan regresi berganda pada tabel 3, “persamaan resresi memiliki hubungan 

yang positif dan searah  antara DER dengan harga saham dengan nilai koefesien sebesar 



 

13,360 dan NPM juga memiliki hubungan yang pisitif dan searah dengan harga saham 

dengan nilai koefisien sebesar 1,294”. 

4. Uji Koefesien Korelasi 
 Pada tabel 3 dapat dilihat nilai R (korelasi) sebesar 0,857 dan nilai R Square sebesar 

0,734 atau sebesar 73,4%. Maka sumbangan pengaruh persentasi DER dan NPM sebesar 

73,4% sedangkan sisanya 26,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini. Berarti 

variabel-variabel independen memiliki pengaruh yang kuat. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Pada tabel 3 nilai Thitung debt to equity ratio (DER) sebesar 6,709 dan pada Ttabel sebesar 

1,703 (6,416 > 1,703) dan nilai signifikan DER sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) artinya secara parsial DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Nilai Thitung NPM sebesar 6,996 dan pada Ttabel sebesar 1,703 (6,996 > 1,703) dan nilai 

signifikan NPM sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), artinya secara parsial 

NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  

b. Uji Simultan (Uji F) 
Pada tabel 3 nilai Fhitung DER dan NPM sebesar 37,234 dan pada Ftabel sebesar 3,354 

(37,234 > 3,354) dan nilai signifikan  sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

artinya DER dan NPM bersama-sama secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

c. Variabel Dominan 
Menyatakan bahwa NPM variabel paling dominan dalam mempengaruhi harga saham, 

dinyatakan bahwa hipotesis ketiga ini diterima, dapat di lihat pada tabel 3 nilai Standardized 

Coefficients sebesar 0,720 dan nilai signifikan sebesar 0,000. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan DER Terhadap Harga Saham 
Untuk mengetahui berapa besarnya perusahaan manufaktur menjaminkan modal untuk 

hutang dengan melihat nilai debt to equity ratio semakin tingginya nilai debt to equity ratio 

maka berpengaruh pada penurunan harga sahamdan akan berdampak pada penurunannya 

kepercayaan investor atau calon investor untuk berinvestasi kepada perusahaan mnufaktur 

artinya akan berdampak buruk untuk perusahaan manufaktur. Akan tetapi semakin 

rendahnya nilai debt to equity ratio maka akan berpengaruh baik pada kenaikan harga saham 

dan berdampak naiknya minat para investor.  

Pada awal tahun 2014 perekonomian di Indonesia mengalami penurunan dimana pada 

masa ini terjadi inflasi yang tinggi, harga barang-barang pakai dan konsumsi mengalami 

kenaikan, bbm juga mengalami kenaikan, dan besarnya faktor politik di masa tersebut 

sehingga berdampak pada kinerja perusahaan manufaktur. Akan tetapi pada tahun 2014 para 

investor tidak mempermasalahkan nilai debt to equity ratio yang tinggi atau rendah karena 

para investor menganggap hal yang wajar bila perusahaan memiliki hutang guna 

meningkatkan nilai produksi sehingga para inverstor masih percaya dan melakukan investasi 

pada perusahaan manufaktur dengan demikian bermapak pada harga saham yang masih 

mengalami kenaikan. Dengan seiringnya pergerakan jual beli pada pasar modal diakhir tahun 

2014 dan pada tahun 2015 pemerintah berusaha keras melakukan perbaikan ekonomi 

sehingga tahun 2015 dan tahun 2016 perekonomian di Indonesia mengalami kenaikan 

sehingga para investor semakin tertarik untuk melakukan investasi. 

2. Hubungan NPM Terhadap Harga Saham. 

Kemampuan perusahaan manufaktur dalam menghasilkan laba bersih bisa dilihat dari 

seberapa besarnya nilai net profit margin yang di hasilkan. Nilai “net profit margin” yang 

tinggi maka akan berpengaruh pada kenaikan harga saham,  dengan demikian akan 

berdampak baik untuk perusahaan manufaktur karena akan menjadi daya tarik untuk investor 

melakukan investasi pada perusahaan manufaktur, sebaliknya jika nilai net profit margin 

turun maka akan berpengarug pada penurunan harga saham dan ini juga akan berpengaruh 

buruk pada daya tarik investor yang tidak mau melakukan investarsinnya pada perusahaan 

manufaktur dan ini akan berdampak buruk untuk kelangsungan hidup perusahaan 

manufaktur. 



 

Dalam pembuktian statistik ini sesuai dengan teori Efficiency Market Hyphotesis Theory 

(EMH), bahwa pengaruh kenaikan harga saham akan menyesuaikan pada informasi-

informasi yang di peroleh sehingga menyebabkan adanya pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi oleh investor atas informasi yang telah di terima 

3. Hubungan DER dan NPM  Terhadap Harga Saham 

DER dan NPM secara bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 sehingga dapat terlihat kemampuan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam membayar kewajiban atau membayar hutang, dan kemampuan 

perusahaan manufaktur dalam menghasilkan laba bersih sehingga bisa menjadi daya tarik 

bagi calon investor atau inverstor untuk melakukan investasi di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan mampu memberikan informasi kepada pihak calon investor atau investor 

sehingga memudahkan para calon investor dan investor untuk mengetahui informasi 

keuangan dan investor pun bisa mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada 

perusahaan manufaktur. 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Debt to equity ratio dan net profit margin secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

Debt to equity ratio dan net profit margin secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

Net profit margin berpengaruh paling dominan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Saran 

Pihak manajemen perusahaan manufaktur sebaiknya menggunakan asset didalam 

perusahaan pada pembiayaan operasional perusahaan agar diharapkan meningkatkan 

keuntungan atau laba perusahaan sehingga menjadi daya tarik investor berinvestasi, dan 

pihak manajemen perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa efek Indonesia.  

Pihak manajemen perusahaan sebaiknya fokus pada peningkatan produksi agar 

menghasilkan laba bersih atau keuntungan yang lebih tinggi agar bisa menambah daya tarik 

untuk investor berinvestasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Pihak manajemen perusahaan sebaiknya selalu memberikan informasi-informasi yang 

tepat kepada pihak investor atau pemegang saham yang menerangkan bahwa perusahaan 

memiliki prospek yang baik kedepannya. 
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LAMPIRAN 
 

Data Realisasi Debt To Equity Rati, Net Profit Margin Dan Harga Saham 

Perusahaan Mnufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014. 
 

No Kode Nama Perusahaan (Emiten) 
Realisasi 

DER NPM 
Harga 

Saham 

1 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk 0,17 26,37 25,000 

2 SMGR PT. Semen Indonesia, Tbk 0,37 20,65 16,200 

3 ASII PT. Astra Internasional, Tbk 0,96 10,97 7,425 

4 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 1,05 7,36 2,095 

5 ICBP PT. Indofood Cbp Sukses Makmur, Tbk  0,66 8,43 13,100 

6 MYOR  PT. Mayora Indah, Tbk  1,51 2,89 20,900 

7 KAEF PT. Kimia Farma 0,64 5,23 1,465 

8 KLBF PT. Kalbe Farma 0,27 12,21 1,830 

9 ADES PT. Akasha Wira International, Tbk 0,71 5,36 1,375 

10 UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk 2,11 16,63 32,300 

 

 

Grafik Pergerakan Debt To Equity Ratio (DER) Perusahaan Mnufaktur Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014. 
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Data Realisasi Debt To Equity Rati, Net Profit Margin Dan Harga Saham 

Perusahaan Mnufaktu Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015. 

 

No Kode Nama Perusahaan (Emiten) 
Realisasi 

DER NPM 
Harga 

Saham 

1 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk 0,16 24,48 22,325 

2 SMGR PT. Semen Indonesia, Tbk 0,39 16,79 11,400 

3 ASII PT. Astra Internasional, Tbk 0,94 8,48 6,000 

4 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 1,28 6,22 1,210 

5 ICBP PT. Indofood Cbp Sukses Makmur, Tbk  0,62 9,21 13,475 

6 MYOR  PT. Mayora Indah, Tbk  1,18 8,44 30,500 

7 KAEF PT. Kimia Farma 0,74 5,20 0,870 

8 KLBF PT. Kalbe Farma 0,25 11,5 1,320 

9 ADES PT. Akasha Wira International, Tbk 0,99 4,90 1,015 

10 UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk 2,16 16,04 37,000 

 

Grafik Pergerakan Debt To Equity Ratio (DER) Perusahaan Mnufaktur Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015. 
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Grafik Pergerakan Net Profit Margin (NPM) Perusahaan Mnufaktur Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015. 

 

 
 

Grafik Pergerakan Harga Saham Perusahaan Mnufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015. 
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Data Realisasi Debt To Equity Rati, Net Profit Margin Dan Harga Saham 

Perusahaan Mnufaktu Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016. 
 

No Kode Nama Perusahaan (Emiten) 
Realisasi 

DER NPM 
Harga 

Saham 

1 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk 0,13 25,19 15,400 

2 SMGR PT. Semen Indonesia, Tbk 0,45 17,35 9,175 

3 ASII PT. Astra Internasional, Tbk 0,93 10,11 8,275 

4 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 1,18 8,24 1,945 

5 ICBP PT. Indofood Cbp Sukses Makmur, Tbk  0,58 11,15 8,575 

6 MYOR  PT. Mayora Indah, Tbk  1,15 6,92 1,645 

7 KAEF PT. Kimia Farma 0,88 4,47 2,750 

8 KLBF PT. Kalbe Farma 0,24 12,08 1,515 

9 ADES PT. Akasha Wira International, Tbk 1,06 4,83 1,000 

10 UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk 2,56 15,96 38,800 

 

Grafik Pergerakan Debt To Equity Ratio (DER) Perusahaan Mnufaktur Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016. 
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Grafik Pergerakan Net Profit Margin (NPM) Perusahaan Mnufaktur Yang  

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016. 
 

 

 
 

 

Grafik Pergerakan Harga Saham Perusahaan Mnufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2016. 
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Hasil Uji Output IBM SPSS 22 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Min Max Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

DER 30 ,13 2,56 ,8777 ,11052 ,60536 

NPM 30 2,89 26,37 11,4553 1,18949 6,51512 

Harga Saham 30 ,870 38,800 11,19617 2,139328 11,717581 

Valid N (listwise) 30      

 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,04442557 

Most Extreme Differences Absolute ,163 

Positive ,163 

Negative -,108 

Test Statistic ,163 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,101
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15,358 3,286  -4,674 ,000   

DER 13,360 1,991 ,690 6,709 ,000 ,931 1,074 

NPM 1,294 ,185 ,720 6,996 ,000 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

Hasil Uji Autokorelasi Menggunakan Uji Run Test 

 

 
 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -1,12563 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 17 

Z ,186 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,853 

a. Median 



 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15,358 3,286  -4,674 ,000   

DER 13,360 1,991 ,690 6,709 ,000 ,931 1,074 

NPM 1,294 ,185 ,720 6,996 ,000 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

 

Hasil Uji Koefesien Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,857a ,734 ,714 6,264294 1,629 

a. Predictors: (Constant), NPM , DER 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15,358 3,286  -4,674 ,000   

DER 13,360 1,991 ,690 6,709 ,000 ,931 1,074 

NPM 1,294 ,185 ,720 6,996 ,000 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

 



 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2922,232 2 1461,116 37,234 ,000
b
 

Residual 1059,517 27 39,241   

Total 3981,749 29    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), NPM , DER 

 

 
Variabel Dominan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -15,358 3,286  -4,674 ,000   

DER 13,360 1,991 ,690 6,709 ,000 ,931 1,074 

NPM 1,294 ,185 ,720 6,996 ,000 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


